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ABSTRAK

Suhartatik, Diah Putri. 2023. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau
dari Gender dalam Materi Kubus Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si.;
Pembimbing I1: Siti Nurul Hasana, S.Si, M.Sc.

Kata-kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Gender, Kubus

Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah matematis yang
baik sangatlah dibutuhkan karena merupakan tujuan umum atau salah satu aspek penting
yang harus dimiliki oleh peserta didik, namun kemampuan pemecahan masalah matematis
tidaklah sama setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah
disuatu proses pembelajaran, dapat dikarenakan adanya gender.

Tujuan penelitian ini adalah untuk; 1) mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan ditinjau dari
gender dalam menyelesaikan soal kubus; 2) mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari gender pada kelas V11l Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Hasan dalam menyelesaikan soal kubus. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu peserta didik kelas VI1I di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan tahun
ajaran 2022/2023 dengan jumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
tes dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis berupa soal uraian pada materi kubus dan pedoman wawancara. Subjek
terdiri dari 4 peserta didik yang dipilih dengan cara purposive sampling berdasarkan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis, 4 peserta didik terdiri dari 2 peserta didik
perempuan dan 2 peserta didik laki-laki. Kemudian dilanjutkan wawancara secara semi
terstruktur untuk memperoleh data tambahan dan mengetahui lebih mendalam terkait
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dalam penelitian ini validasi data
menggunakan triangulasi teknik dimana untuk menguji validasi/kredibilitas data dengan
membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis dari hasil tes dengan
wawancara. Setelah data yang diperoleh kredibel/valid, maka dilakukan analisis data untuk
mendapatkan kesimpulan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan gender.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik sebagai berikut: (a) Peserta didik perempuan
memenuhi empat indikator pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali proses dan
hasil; (b) Peserta didik laki-laki tidak menempuh tahap memeriksa kembali proses dan hasil,
akan tetapi peserta didik laki-laki hanya mampu memenubhi tiga indikator pemecahan masalah
matematis yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan
perencanaan. (2) Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gender
peserta didik yaitu: (a) subjek peserta didik perempuan dengan klasifikasi sedang
memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis 73
(sedang); dan (b) subjek peserta didik laki-laki dengan klasifikasi rendah memperoleh rata-
rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 46 (rendah). Kesimpulan pertama
dan kedua terdapat perbedaan yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik perempuan lebih unggul dari pada peserta didik laki-laki.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan harapan suatu bangsa untuk mengubah keadaan bangsa
menjadi lebih baik. Bangsa yang bermartabat adalah bangsa yang memperhatikan pendidikan.
Hal ini dijelaskan dalam tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan adalah upaya secara sadar dan disengaja untuk mewujudkan suasana dalam
proses pembelajaran yang aktif untuk mengembangkan potensi diri peserta didik berupa
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Namun, masih ada
masalah yang dihadapi di dunia pendidikan yang ada di Indonesia. Pada saat proses
pembelajaran peserta didik hanya dituntut untuk mengingat sebuah informasi tanpa
memahami informasi kedalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik hanya memiliki
kemampuan teoritis saja tanpa memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan sebuah teori

kedalam permasalahan kehidupan sehari-hari.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari dalam proses
pembelajaran di setiap jenjang pendidik di sekolah termasuk Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Fahrurrozi dan
Hamdi (2017:8), Bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang dapat mempelajari ilmu-
ilmu lain yang tidak bertumpu pada ilmu tersebut. Dapat diartikan bahwa matematika adalah
suatu ilmu yang independen atau dikatakan sebagai ilmu pasti. Sehingga, pembelajaran
matematika menjadi sangat esensial karena berguna untuk mempelajari ilmu di bidang lain

yang bergantung pada matematika.
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Tujuan pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Menurut Kamarullah (2017:29) tujuan pembelajaran
matematika tidak hanya membuat siswa mahir dalam menyelesaikan soal-soal matematika
namun tujuan dari pembelajaran matematika harus lebih fokus kepada tujuan komprehensif
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Sedangkan tujuan pembelajaran matematika menurut
Kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan
tingkat tinggi peserta didik, (2) membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih peserta
didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5)
mengembangkan karakter peserta didik. Jika dalam suatu pembelajaran peserta didik mampu
memadukan kelima elemen diatas dengan baik, maka tujuan pembelajaran yang diharapkan
akan tercapai dengan maksimal. Maka dari itu peserta didik dituntut memiliki atau menguasai
kemampuan-kemampuan dasar matematis, salah satunya mengenai kemampuan pemecahan

masalah matematis.

Pada dasarnya pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang tercantum
dalam kurikulum matematika 2013 dan tujuan pembelajaran matematika. Pemecahan masalah
matematis dapat membantu berpikir Kritis, kreatif, dan mengembangkan kemampuan
matematis yang lain (Hendriana dkk., 2017:43). Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah
disebutkan, maka kemampuan pemecahan masalah matematis harus dimiliki oleh peserta

didik dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan berpikir peserta didik
dalam memecahkan masalah yang paling efektif (Islamiyati dkk., 2019:301). Peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika dapat menggunakan berbagai strategi (Astutiani

dkk., 2019:298). Wahyudi dan Anugraheni (2017:16), Bahwa terdapat 4 (empat) langkah
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strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah menurut Polya, yaitu: 1)
memahami masalah (understanding the problem), 2) merencanakan penyelesaian (devising a
plan), 3) melaksanakan perencanaan (carrying out the plan), dan 4) memeriksa kembali

proses dan hasil (looking back).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Matematika kelas VIII MTs
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih kurang maksimal. Sebagian
peserta didik masih ada yang merasa kesulitan ketika diberi soal berbentuk pemecahan
masalah matematis. Hal ini disebabkan penyampaian materi mata pelajaran matematika yang
kurang maksimal sehingga peserta didik kurang memahami materi yang telah disampaikan.
Menurut peraturan sekolah mata pelajaran matematika hanya disampaikan satu kali tatap
muka dalam seminggu, yakni hanya tiga jam pelajaran saja. Hal ini ditetapkan karena
lembaga sekolah berada di bawah naungan pesantren sehingga jam pelajaran harus dibagi

dengan mata pelajaran agama yang cukup banyak.

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik antara lain
terdapat pada gender peserta didik (Nengsih dkk., 2019:144). Pada dasarnya manusia
diciptakan berbeda-beda, salah satunya adalah gender yaitu laki-laki dan perempuan. Terkait
gender sering kali menjadi sorotan dalam membandingkan antara laki-laki dan perempuan,
mulai dari kebiasaan, pola pikir, emosi, dalam kemampuannya dalam konteks matematika.
Menurut Zhu (Sukriadi dan Kurniawan, 2019: 37) perbedaan pemecahan matematika
dipengaruhi oleh gender, perbedaan pengalaman, dan perbedaan pendidikan. Pada dasarnya
laki-laki dan perempuan memang berbeda, begitu juga dengan cara belajar dan cara
memecahkan masalah. Sejalan dengan Nur dan Palobo (2018: 141) gender dapat menjadi
faktor pembeda seseorang dalam berpikir dan menentukan pemecahan masalah yang diambil.
Ketika dihadapkan pada soal yang berbasis pemecahan masalah, siswa laki-laki dan

perempuan memiliki kecenderungan pemecahan masalah yang berbeda.



Dengan mengetahui gender, guru dapat memahami bahwa peserta didik yang hadir di
kelas memiliki cara yang berbeda dalam mendekati masalah atau tugas-tugas yang diberikan,
sehingga gender merupakan hal penting yang perlu diketahui pendidik dalam merancang

pembelajaran serta memberi arahan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah.
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Berdasarkan hasil pemaparan terhadap permasalahan, maka dilakukan penelitian lebih lanjut
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mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari gender. Jadi,
peneliti berminat untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Ditinjau dari Gender Pada Kelas V111 Madrasah Tsanawiyah

Miftahul Hasan Dalam Materi Kubus.”

1.2 Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian, untuk mempermudah dalam melakukan penelitian
maka perlu adanya fokus penelitian. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gender untuk menyelesaikan
permasalahan dalam materi kubus kelas VIII MTs. Sedangkan rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagi berikut.

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas VIII Madrasah

Tsanawiyah Miftahul Hasan ditinjau dari gender dalam menyelesaikan soal kubus?

2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gender pada

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan dalam menyelesaikan soal kubus?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas V111 Madrasah

Tsanawiyah Miftahul Hasan ditinjau dari gender dalam menyelesaikan soal kubus.

2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gender

pada kelas V11l Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan dalam menyelesaikan soal kubus.
1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka ada dua kegunaan yang

dapat dirasakan dalam penelitian ini di bidang pendidikan, yaitu sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan deskripsi kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari gender untuk menyelesaikan permasalahan dalam materi
kubus yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar pada

kelas VIII Mts yang sangat perlu diketahui.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, kegunaan praktis yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan

manfaat sebagai berikut.

a. Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengetahuan
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan gender.
Diharapkan sering berlatih memecahkan soal dengan cara yang peserta didik sukai, dan
aktif mengajukan pertanyaan di kelas untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika.

b. Bagi Pendidik



Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman agar lebih memahami
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gender untuk menyelesaikan
permasalahan dalam materi kubus yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume

bangun ruang sisi datar.
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c. Bagi Sekolah
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Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan
untuk memajukan kegiatan pembelajaran seluruh mata pelajaran terutama pada

pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan dalam
mengembangkan diri dan usaha dalam mempersiapkan diri sebagai calon pendidik agar
lebih memahami kemampuan yang dimiliki peserta didik sehingga dapat meningkatkan

kualitas diri peneliti kelak.

1.5 Penegasan Istilah

Dalam upaya menghindari munculnya perbedaan interpretasi, maka ada beberapa

istilah yang perlu ditegaskan sebagai berikut.
1. Analisis

Analisis adalah sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses yang saling berkaitan untuk
mengetahui secara rinci terkait kondisi yang sebenarnya. Pada kasus ini analisis
merupakan suatu usaha untuk menyelidiki secara mendalam mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau dari gender untuk menyelesaikan permasalahan

dalam materi kubus kelas VIII MTs.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah keahlian peserta didik dalam
menerapkan kegiatan matematis sebagai upaya memecahkan persoalan dalam matematika,
ilmu lain dan kehidupan nyata. Kemampuan peserta didik dalam berusaha menyelesaikan
soal matematika yang bersifat menantang sehingga tidak mudah diselesaikan dengan
prosedur rutin yang pernah digunakan. Indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis yang digunakan yaitu berdasarkan langkah-langkah menurut Polya, yaitu: (1)
memahami masalah (understanding the problem), (2) merencanakan penyelesaian
(devising a plan), (3) melaksanakan perencanaan (carrying out the plan), dan (4)

memeriksa kembali proses dan hasil (looking back).

. Gender

Gender merupakan pembentukan sikap masing-masing siswa laki-laki dan siswa
perempuan dari lingkungan sosial (Rosania, 2018). Gender dapat menjadi faktor pembeda
seseorang berpikir dan menentukan pemecahan masalah matematika yang diambil. Ketika
dihadapkan pada soal yang berbasis pemecahan masalah berupa kubus, siswa laki-laki dan

perempuan memiliki kecenderungan pemecahan masalah yang berbeda.

. Materi Kubus

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun ruang sisi datar kelas
VIl dengan Kompetensi Dasar 4.9, yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas),

serta gabungannya. Sub materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kubus.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, Serta hasil
analisis data dan pembahasan hasil penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari perbedaan gender dalam materi kubus yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilakukan peserta didik

perempuan dan laki-laki dalam menyelesaikan soal pada materi kubus.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilakukan peserta didik perempuan,
yaitu S1 dan S2 mampu memenuhi empat indikator dari empat indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis sebagai berikut :

a. Memahami masalah, peserta didik perempuan dapat menyatakan unsur yang diketahui
dan ditanya dengan benar dan lengkap menggunakan simbol dan kalimat yang benar.

b. Membuat rencana pemecahan, peserta didik perempuan dapat menyatakan strategi
dan rumus yang digunakan. Strategi dan rumus yang digunakan mengarah pada
strategi dan rumus yang benar.

c. Melaksanakan Perencanaan, peserta didik perempuan melakukan perhitungan secara
teliti. Peserta didik perempuan juga selalu mencantumkan satuan.

d. Memeriksa kembali proses dan hasil, peserta didik perempuan dapat menyatakan
kesimpulan jawaban yang didapat serta mengecek kembali hasil pekerjaan yang telah

dilakukan dengan cara menghitung kembali.



2. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilakukan peserta didik laki-laki, yaitu
S3 dan S4 mampu memenuhi tiga indikator dari empat indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis sebagai berikut :

a. Memahami masalah, Peserta didik laki-laki menyatakan unsur diketahui dan ditanya

REPOSITORY

menggunakan simbol dan kalimat. Pada tahap memahami masalah peserta didik laki-
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laki kurang lengkap dalam menyatakan unsur yang ditanya pada soal nomor 2 serta
ada yang salah dalam menyatakan unsur yang ditanya. Peserta didik laki-laki juga ada
yang kurang tepat dalam menyatakan simbol panjang rusuk kubus.

b. Membuat rencana pemecahan, Peserta didik laki-laki menyatakan Strategi dan rumus
yang digunakan ada yang tidak relevan dan salah, namun masih ada yang cenderung
benar namun masih belum tuntas. Peserta didik laki-laki ada yang menuliskan rumus
yang tidak memiliki kaitan dengan permasalahan dalam soal, yaitu peserta didik laki-
laki ada yang menuliskan rumus luas persegi panjang dan rumus luas bidang diagonal
sebagai strategi penyelesaian masalah.

c. Melaksanakan Perencanaan, Peserta didik laki-laki ada yang tidak melakukan
perhitungan sesuai dengan strategi dan rumus yang telah ditentukan. Peserta didik
laki-laki juga tidak teliti dalam melakukan perhitungan sehingga hasil yang didapat
salah. Satuan yang dicantumkan juga ada yang salah, bahkan ada yang tidak
mencantumkan satuan.

d. Memeriksa kembali proses dan hasil, peserta didik laki-laki dapat menyatakan
kesimpulan jawaban yang diperoleh, namun tidak mengecek kembali hasil pekerjaan
yang dilakukan.

3. Peserta didik perempuan berada pada tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang. Hal ini diperbuat dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 73 pada

kemampuan pemecahan masalah matematis. Peserta didik perempuan dalam
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menyelesaikan soal berbentuk pemecahan masalah matematis menempuh empat tahap
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali proses dan hasil. Sedangkan peserta

didik laki-laki berada pada tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis rendah
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Hal ini diperkuat dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 46 pada kemampuan
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pemecahan masalah matematis. Peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan soal
berbentuk pemecahan masalah matematis menempuh tiga tahap pemecahan masalah
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan perencanaan.
Peserta didik laki-laki pada tahap memeriksa kembali proses dan hasil hanya menuliskan
kesimpulan jawaban saja, tidak melakukan pengecekan kembali terhadap hasil pekerjaan

yang telah dibuat.

Penjelasan di atas menunjukkan perbedaan antara peserta didik perempuan dan laki-
laki, dimana siswa perempuan lebih teliti dan rapi dalam menyelesaikan soal. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

perempuan lebih unggul dari pada laki-laki.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah dipaparkan peneliti tersebut,

peneliti menyarankan atau rekomendasi beberapa hal sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik diharapkan sering berlatih mengerjakan soal dan aktif bertanya dalam
pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Peserta didik juga diharapkan ketika sedang mengasah kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam memnyelesaikan soal untuk lebih memerhatikan dan teliti dalam

memahami petunjuk pengerjaan soal tes, seperti pada saat mengerjakan soal berbentuk
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pemecahan masalah matematis peserta didik harus mengerjakan dengan melalui beberapa

tahap pemecahan masalah.

. Bagi pendidik diharapkan untuk memantau dan mengetahui bahwa peserta didik

perempuan dan laki-laki terdapat perbedaan dalam menyelesaikan masalah, salah satunya
yaitu dalam menyelesaikan soal matematika masih banyak peserta didik yang tidak
menyukai pelajaran matematika. Pendidik juga diharapkan mampu mengembangkan
metode mengajar dalam pembelajaran matematika secara kreatif dan inovatif dengan
tujuan peserta didik tertarik dengan pelajaran matematika. Pendidik harus mampu
melakukan pendekatan lebih dalam pada masing-masing peserta didiknya untuk
mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga mempermudah
siswa dalam menyelesaikan persoalan dengan baik lagi, jika pendidik mampu mengenali
peserta didiknya dan dapat menciptakan pembelajaran yang mempertimbangkan
kepribadian peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Maka dari itu pendidik harus membiasakan peserta didik mengerjakan latihan
soal berbasis masalah yang lebih menantang sehingga dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada berbagai soal. Pendidik dapat membantu peserta didik
dengan memberi banyak soal latihan soal berbentuk pemecahan masalah matematis dan
dibimbing pada saat menganalisis informasi yang ada di soal, juga pada saat menentukan

rencana penyelesaian masalah.

. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kemampuan pemecahan masalah

matematis jika ditinjau dari perbedaan gender dalam menyelesaikan soal, maka disarankan
untuk mengembangkan penelitiannya pada subjek yang lebih banyak dan penelitian ini
dapat dikembangkan juga dari sudut pandang karakteristik yang berbeda dengan materi

yang lebih luas guna agar dapat menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini.
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